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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis strategi pengembangan Sumber Daya Manusia di Sentra Wisata 
Kuliner Karah dengan fokus meningkatkan ekonomi lokal warga sekitar. Penelitian ini 
menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan teknik content analysis. 
Penelitian menghasilkan beberapa strategi pengembangan Sumber Daya Manusia yaitu: a) 
Sosialisasi dan pelatihan; b) Pemasaran dan promosi digital; c) Kolaborasi dan kemitraan; d) 
Rewarding dan Penghargaan. Dengan adanya strategi tersebut, Sentra Wisata Kuliner Karah 
dapat meningkatkan ekonomi lokal pada sektor UMKM.  

Kata kunci: pengembangan sumber daya manusia; ekonomi lokal; UMKM. 
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I. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam 

ekonomi lokal di sejumlah negara, termasuk Indonesia. Dalam konteks ini, Strategi 

pengembangan sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran kunci dalam meningkatkan 

pendapatan perekonomian lokal. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah 

serangkaian upaya terencana dan berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

organisasi dengan memperbaiki keterampilan individu melalui program pelatihan (Zulkifli, 2022). 

Memperkuat SDM yang ada di sektor UMKM dapat menjadi motor penggerak utama dalam 

menghasilkan inovasi, produktivitas, dan daya saing yang diperlukan untuk mengangkat 

perekonomian lokal ke tingkat yang lebih tinggi. 

Peningkatan pendapatan ekonomi lokal melalui sektor UMKM memiliki dampak yang 

luas dan berkelanjutan. Selain berdampak pada peningkatan perekonomian nasional, UMKM juga 

menjadi pendorong utama penciptaan kesempatan kerja, distribusi pendapatan, dan 

pemberdayaan masyarakat setempat. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, 

pada tahun 2019, terdapat sekitar 65,4 ribu unit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Indonesia. Oleh karena itu, strategi pengembangan SDM yang terfokus pada sektor UMKM 

menjadi kunci dalam mengoptimalkan potensi ekonomi lokal. (Kementerian Keuangan RI, 

Kontribusi UMKM Dalam perekonomian Indonesia 2023). 

Pemerintahan di Kota Surabaya mempunyai program Sentra Wisata Kuliner (SWK) yang 

bertujuan meningkatkan bidang ekonomi pada sektor pangan warga kota Surabaya sekaligus 

penataan PKL dan wadah untuk UMKM berjualan.    Ada total 48 Sentra Wisata Kuliner (SWK) 

yang terletak di berbagai daerah di Kota Surabaya (Ginanjar, Sentra Wisata Kuliner surabaya 

Ramai Bukan sekadar Faktor Lokasi 2022). 

Dalam perjalanannya, tidak semua SWK berhasil menarik minat pelanggan. Di balik 

suksesnya pemerintah Kota Surabaya dalam memberdayakan UMKM, Sektor UMKM di sentra 

wisata kuliner Karah dihadapkan pada sejumlah tantangan. Tidak sedikit dari mereka yang 

merasa bahwa SWK di tempat mereka berjualan cenderung tidak ramai pembeli.  

Penelitian ini menganalisis Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam 

Meningkatkan Ekonomi Lokal pada Sektor UMKM di Sentra Wisata Kuliner Karah, Kota 

Surabaya. Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memberikan kontribusi dalam 

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) bagi para pelaku UKM di Sentra Wisata Kuliner 

(SWK) Karah, Kota Surabaya sehingga para pelaku UMKM dapat menghadapi berbagai 

hambatan untuk tetap eksis dan berkembang di pasar yang semakin kompetitif. .  

1.2. Tinjauan Pustaka 

1.2.1.  Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia adalah individu memiliki peran menyumbangkan tenaga, bakat, 

kreativitas, serta usahanya untuk kepentingan aktivitas organisasi (Handoko, 1984: 233). Dalam 

konteks organisasi, tenaga kerja digunakan untuk mengelola dan memaksimalkan pemanfaatan 

sumber daya lainnya dengan tujuan mencapai target organisasi secara efektif dan efisien. Tanpa 

kehadiran tenaga kerja, sumber daya lainnya akan tidak termanfaatkan dan tidak berdaya dalam 

mencapai tujuan tersebut (Wirawan, 2010). 

Menurut Ndraha (1999), sumber daya manusia yang memiliki kualitas unggul tidak hanya 

mampu menghasilkan nilai yang lebih tinggi dalam perbandingan, tetapi juga menciptakan nilai 

bersaing yang bersifat kreatif dan inovatif. Hal ini dicapai melalui pemanfaatan energi intelektual 
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seperti kecerdasan, kreativitas, dan imajinasi, bukan hanya mengandalkan sumber energi yang 

mentah seperti bahan baku atau tenaga fisik semata. Dengan konsep ini, sumber daya manusia 

diinterpretasikan sebagai kekuatan yang bisa digunakan oleh sebuah organisasi. Dengan 

demikian, istilah "sumber daya manusia" seharusnya dipahami sebagai manusia yang memiliki 

potensi yang dapat ditingkatkan, dan menjadi kekuatan bagi organisasi. Ide ini relevan dalam 

konteks bahwa peningkatan kualitas dan kompetensi sumber daya manusia diperlukan agar 

mereka menjadi kekuatan yang efektif. 

1.2.2. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah upaya yang terorganisir dan 

berkelanjutan yang dilakukan oleh sebuah entitas untuk meningkatkan kemampuan karyawan 

serta kinerja keseluruhan organisasi melalui berbagai program pelatihan, pendidikan, dan 

pengembangan (Mondy dan Noe, 2010). 

Pengembangan sumber daya manusia menghabiskan biaya yang cukup besar. Banyaknya 

dana yang dialokasikan untuk pelatihan dan pendidikan karyawan adalah hal yang umum. Banyak 

perusahaan bersedia menginvestasikan sejumlah uang dalam pengembangan ini dengan harapan 

mendapatkan produktivitas yang optimal (Bangun, 2012). 

Werther dan Davis (1996) mengemukakan sumber daya manusia adalah individu yang 

telah terlatih, memiliki kemampuan, dan siap untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan 

organisasi. Seperti yang dikemukakan, sumber daya manusia merupakan pondasi utama bagi 

sebuah organisasi. Mereka adalah para profesional yang tidak hanya memiliki keterampilan dan 

kompetensi yang diperlukan, tetapi juga memiliki dedikasi serta kesiapan untuk berkontribusi 

secara maksimal dalam mencapai tujuan organisasi.   

1.2.3. Prinsip Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Menurut (Priansa, 2018), sejumlah prinsip dalam mengembangkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang penting untuk diperhatikan, diantaranya: 

a) Dorongan yang kuat dan tingginya semangat pada pegawai yang mendorong mereka untuk 

belajar, mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan beradaptasi dengan organisasi 

dengan lebih cepat dan sungguh-sungguh. Motivasi ini berasal dari dalam diri sendiri. Oleh 

karena itu, pengembangan Sumber Daya Manusia harus terkait erat dengan motivasi pegawai 

agar mereka terlibat secara aktif dalam proses tersebut. 

b) Laporan kemajuan mengenai hasil pengembangan Sumber Daya Manusia dapat digunakan 

sebagai referensi untuk membandingkan kondisi pegawai sebelum dan setelah mengikuti 

program pengembangan. 

c) Pelatihan untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan baru merupakan hal yang penting. 

Oleh karena itu, dibutuhkan program pengembangan Sumber Daya Manusia yang dirancang 

secara teliti dan tepat agar dapat diterapkan dengan baik dalam lingkungan kerja. Pendekatan 

yang paling efektif dalam pengembangan SDM adalah melalui pelatihan yang dapat 

meningkatkan keterampilan praktis yang dimiliki oleh pegawai. Namun, pelatihan semacam 

itu membutuhkan pengorbanan waktu dan biaya yang signifikan. 

d) Variasi dalam karakteristik individu harus menjadi dasar dalam pelaksanaan program 

pengembangan Sumber Daya Manusia. Perbedaan ini bukan hanya terbatas pada jenis 

kelamin atau status ekonomi, tetapi juga meliputi perbedaan dalam tingkat kecerdasan dan 

bakat pegawai. Oleh karena itu, pendekatan pengembangan SDM yang paling efektif adalah 

dengan menyesuaikan program pengembangan dengan kemampuan individu. 
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1.2.4. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan Sumber Daya Manusia merupakan upaya meningkatkan kemampuan 

teknis, konseptual-teoritis, dan sikap pegawai agar sesuai dengan tuntutan pekerjaan atau posisi 

yang diemban, melalui program pendidikan dan pelatihan. Efektivitas pengembangan SDM 

dalam lembaga keuangan syariah dapat diwujudkan melalui strategi yang tepat, langkah-

langkahnya meliputi: a) merancang perencanaan pengembangan SDM; b) menyusun program 

pengembangan SDM; c) menerapkan program pengembangan; dan d) melakukan evaluasi 

terhadap pengembangan SDM (Mathis & Jackhson, 2007).  

Terdapat empat strategi dalam pengembangan sumber daya manusia, yaitu: 

a) Perencanaan mencakup rekrutmen, menetapkan tujuan, mengidentifikasi kebutuhan 

pengembangan SDM, dan membuat perencanaan pengembangan SDM. 

b) Pelaksanaan terdiri dari implementasi pengembangan, pengembangan profesional, dan 

pengembangan karir. 

c) Implementasi mencakup pelaksanaan program pengembangan SDM dan koordinasi tenaga 

profesional. 

d) Evaluasi melibatkan penilaian kinerja SDM dan metode pengembangan. 

1.2.5. Ekonomi Lokal 

Ekonomi lokal adalah sebuah rangkaian kegiatan ekonomi yang terpusat pada 

pengembangan dan penguatan sektor ekonomi dalam wilayah tertentu, baik itu pada tingkat lokal 

maupun regional. Fokus utama ekonomi lokal adalah memacu pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat. Tujuan lainnya adalah mengurangi ketergantungan pada impor dan meningkatkan 

daya saing produk lokal di pasar domestik dan internasional. (Teori Ekonomi Lokal di tahun 

2023: Mengenal Dan Menerapkan Konsep-Konsepnya, 2023). 

Menurut  Darmawan, potensi ekonomi lokal merupakan kapasitas ekonomi suatu wilayah 

yang dapat diperluas serta terus berkembang, sekaligus menjadi sumber mata pencaharian bagi 

masyarakat di sekitarnya. Bahkan, potensi tersebut dapat berpengaruh pada peningkatan 

keseluruhan perekonomian daerah agar lebih maju (Darmawan, 2022). 

1.2.6. Pengembangan Ekonomi Lokal 

Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) adalah proses di mana pemerintah lokal dan 

organisasi masyarakat bekerja sama untuk mendorong, merangsang, dan mendukung kegiatan 

usaha guna menciptakan lapangan kerja (Blakely and Bradshaw, 1994). Ini dapat dijelaskan 

sebagai proses merancang struktur institusi untuk pembangunan di wilayah tertentu, 

meningkatkan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam menghasilkan produk berkualitas, 

serta mendukung pertumbuhan industri dan aktivitas kewirausahaan di tingkat lokal. Ini 

merupakan sinergi diantara pemerintah daerah, masyarakat, dan sektor swasta untuk membuat 

peluang ekonomi yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan tenaga kerja, serta 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam lokal yang ada. Sedangkan (Munir, 2007) 

mengemukakan bahwa, pengembangan ekonomi lokal (PEL) adalah upaya untuk 

mengembangkan struktur kelembagaan pembangunan di daerah, meningkatkan kemampuan 

tenaga kerja dalam menciptakan produk yang unggul, serta mendukung pertumbuhan industri 

dan usaha lokal. 

Pengembangan ekonomi lokal juga dapat diartikan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan penduduk di suatu wilayah melalui optimalisasi penggunaan sumber daya setempat 



Bappenas Working Papers Artikel Volume VII No.1 

 

76  

seperti pekerja dan tanah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan ekonomi lokal 

dengan cara yang berkelanjutan (Timothy J. Bartik, 2005). Menurut World Bank, pengembangan 

Ekonomi Lokal (PEL) dapat dijelaskan sebagai proses yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi di tingkat lokal melalui pemberdayaan sumber daya ekonomi dan manusia 

setempat melalui kolaborasi antara masyarakat, badan usaha, dan organisasi non-pemerintah 

bekerjasama untuk menciptakan kondisi yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan penciptaan 

lapangan kerja di tingkat lokal. Sasaran utamanya adalah meningkatkan kesejahteraan seluruh 

individu melalui perbaikan kondisi lingkungan (World Bank, 2003: 1). 

Berdasarkan definisi-definisi yang di atas, pengembangan ekonomi lokal (PEL) adalah 

sebuah cara yang melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah lokal, masyarakat, sektor 

swasta, dan organisasi non-pemerintah, dalam upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

di tingkat lokal. Fokus utamanya adalah pada pengoptimalan penggunaan sumber daya setempat 

seperti pekerja dan tanah, untuk menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan produktivitas, 

dan menciptakan produk yang berkualitas. Kolaborasi antara berbagai pihak diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan yang memberikan dukungan bagi pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan serta meningkatkan kesejahteraan penduduk lokal. Hal ini sejalan dengan upaya 

untuk menghasilkan situasi yang lebih baik bagi seluruh individu di wilayah tersebut, sesuai 

dengan tujuan utama pengembangan ekonomi lokal. 

1.2.7. UMKM 

Menurut Ketetapan MPR Nomor XVI/MPR/1998 mengenai Politik Ekonomi untuk 

Demokrasi Ekonomi tahun 1998, yang memperkuat prinsip-prinsip yang tercantum dalam 

Undang-Undang Dasar 1945, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) perlu diperkuat 

sebagai bagian yang tak terpisahkan dari struktur ekonomi yang melayani kepentingan 

masyarakat. Mereka memiliki posisi, peran, dan potensi yang penting dalam menciptakan 

struktur ekonomi nasional yang lebih merata, maju, dan adil. Ini menunjukkan pentingnya 

memperkuat dan mendukung UMKM menjadi salah satu fondasi utama dalam pembangunan 

ekonomi yang inklusif dan berkeadilan. (Ketetapan MPR Nomor XVI/MPR/1998 tentang 

Politik Ekonomi dalam Rangka Demokrasi Ekonomi 1998). 

Definisi UMKM dibentuk melalui UU Nomor 9 Tahun 1999, namun karena perubahan yang 

semakin kompleks, definisi tersebut kemudian direvisi melalui UU Nomor 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Oleh karena itu, pengertian UMKM adalah 

sebagai berikut: 

1) Usaha Mikro adalah bentuk usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha 

individu yang memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam undang-undang ini. 

2) Usaha Kecil adalah bentuk usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan oleh 

individu atau badan usaha yang bukan bagian dari anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikendalikan, atau menjadi bagian baik secara langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar, sesuai dengan ketentuan yang diatur 

dalam undang-undang ini. 

3) Usaha Menengah adalah bentuk usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan 

oleh individu atau badan usaha yang bukan bagian dari anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikendalikan, atau menjadi bagian baik secara langsung maupun 

tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan tingkat kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan dalam undang-undang ini. 
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4) Usaha Besar adalah bentuk usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan tingkat kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang lebih besar dari Usaha 

Menengah, mencakup usaha nasional yang dimiliki oleh negara atau swasta, usaha patungan, 

dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

5) Dunia usaha meliputi Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan Usaha Besar yang 

melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan memiliki domisili di Indonesia. 

1.2.8. Karakteristik UMKM di Indonesia 

Menurut Isnawan dalam jurnal tentang Pembangunan Model Pembukuan untuk Usaha 

Mikro di Kabupaten Tana Toraja (Studi Kasus: Usaha Kuliner), karakteristik UMKM meliputi: 

a) Jenis barang atau komoditas yang dijual tidak stabil, dan dapat berubah kapan saja. 

b) Tempat usaha tidak tetap, dan mungkin sering berpindah. 

c) Belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang sederhana, serta cenderung tidak 

memisahkan keuangan pribadi dengan usaha. 

d) Pemilik usaha umumnya belum memiliki semangat kewirausahaan yang memadai. 

e) Tingkat pendidikan pemilik usaha umumnya rendah. 

f) Mayoritas belum memiliki akses ke perbankan, walaupun sebagian sudah memiliki akses ke 

lembaga keuangan non-bank. 

g) Sebagian besar tidak memiliki izin usaha atau dokumen legalitas lainnya, termasuk NPWP. 

 

II. Metode 

Metode yang dipilih untuk penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR) 

menggunakan teknik content analysis. Menurut Delgado-Rodríguez and Sillero-Arenas (2018) 

Systematic Literature Review (SLR) merupakan sebuah cara yang terstruktur jelas untuk 

merangkum, menilai dengan kritis, mengintegrasikan, dan menyajikan temuan dari beberapa 

penelitian terkait dengan pertanyaan penelitian atau topik tertentu. Data didapatkan kemudian 

dianalisis menggunakan teknik content analysis yang merupakan sebuah teknik penelitian yang 

memungkinkan pembuatan inferensi yang dapat direplikasi dan pengumpulan data yang akurat 

dengan pertimbangan sesuai konteksnya (Krippendorff, 2018). Data yang dikumpulkan dianalisis 

secara mendalam dengan mempertimbangkan konteksnya, sehingga memungkinkan agar 

mendapatkan inferensi yang dinilai dapat dipercaya dan akurat. Metode ini sangat efektif dan 

sesuai dipakai dalam melakukan telaah secara kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam terkait penelitian dengan judul “Analisis Strategi Pengembangan Sumber Daya 

Manusia dalam Meningkatkan Ekonomi Lokal pada Sektor UMKM di Sentra Wisata Kuliner 

Karah, Kota Surabaya”. 

 

III. Hasil dan Pembahasan      

Implementasi strategi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) telah menghasilkan 

perubahan yang substansial dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Tujuan 

utama dari strategi ini adalah untuk meningkatkan ekonomi lokal. Sentra Wisata Kuliner (SWK) 

dibuat dengan tujuan menjadi wadah dari pemerintah Kota Surabaya dalam melakukan 

pemberdayaan terhadap UMKM dalam meningkatkan ekonomi lokal. Dalam implementasinya, 

masih terdapat beberapa hambatan yang terjadi seperti sepinya pengunjung. Adanya strategi 
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pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) diperlukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Beberapa penerapan langkah-langkah yang terbukti membawa dampak yang positif bagi 

peningkatan pendapatan ekonomi lokal pada sektor UMKM, antara lain: 

3.1. Sosialisasi dan Pelatihan 

Sosialisasi dan pelatihan adalah satu diantara beberapa strategi pengembangan Sumber 

Daya Manusia (SDM) hingga dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

ekonomi lokal, terutama dalam konteks pengembangan UMKM. Sosialisasi mengacu pada proses 

penyebaran informasi dan pengetahuan kepada individu atau kelompok terkait tentang 

banyaknya faktor memiliki relevansi terhadap kegiatan perekonomian, sementara pelatihan 

melibatkan pemberian keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman praktis yang diperlukan 

untuk mengelola bisnis dengan lebih efektif. 

Penelitian ini menyoroti bahwa sosialisasi melalui penyebaran pengetahuan tentang 

kewirausahaan dalam usaha meningkatkan sektor UMKM di Desa Palangan, Kecamatan 

Karangbinangun, Kabupaten Lamongan, memberikan dampak signifikan terhadap ekonomi lokal. 

Sosialisasi dan pelatihan ini berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal, terutama ketika 

peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) semakin baik. Pelatihan ini membantu 

peserta dalam menanamkan dan membangun jiwa wirausaha, memahami studi kelayakan usaha, 

serta memulai dan mengembangkan usaha mereka. Selain itu, peserta juga diperkenalkan dengan 

perkembangan teknologi media sosial yang semakin canggih, yang dapat digunakan untuk 

pengembangan dan pemasaran produk atau jasa (Sulaeman, 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan mengenai pengembangan 

UMKM di Dusun Kalangan Kebonagung, Bantul telah memberikan dampak positif pada ekonomi 

lokal, khususnya dalam sektor kuliner. Peserta UMKM, terutama di bidang kuliner, mendapatkan 

manfaat besar dari sosialisasi pemasaran online. Mereka telah menggunakan platform seperti 

Instagram untuk mempromosikan produk-produk mereka, menunjukkan pemahaman yang baik 

akan pentingnya media sosial dalam memperluas pasar. Ini berpotensi meningkatkan ekonomi 

lokal dengan memperluas jangkauan pasar UMKM (Suyanto et al., 2022). 

Dari temuan penelitian, terlihat bahwa sosialisasi dan pelatihan memberikan pengaruh 

yang berarti dalam meningkatkan ekonomi lokal pada sektor UMKM di Kampung Kue Rungkut. 

Sosialisasi dan pelatihan berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi lokal, apabila 

meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) berkontribusi pada peningkatan ekonomi 

lokal di sektor UMKM (Laili & Wijarnoka, 2023). 

Penelitian memperlihatkan melalui sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan telah 

mencapai keberhasilan dalam kontribusi terhadap keterampilan dan pengembangan Sumber Daya 

Manusia (SDM) dimana pelaku UMKM di Binong Permai memperoleh pengetahuan terkait 

aplikasi Buku Warung setelah melalui tahap sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan yang 

dilakukan. Adanya pemahaman dan keterampilan baru, pelaku UMKM di Binong Permai 

diharapkan dapat mengoptimalkan potensi usaha mereka dan bersama-sama menciptakan dampak 

positif pada ekonomi lokal (Yohana et al., 2024). 

Pentingnya peran sosialisasi dan pelatihan untuk pengembangan Sumber Daya Manusia 

(SDM) berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di sektor UMKM. Sosialisasi 

dan pelatihan dapat memberikan pengetahuan praktis dan keterampilan yang diperlukan bagi 

pelaku UMKM di SWK Karah. Misalnya, mereka dapat dilatih dalam hal manajemen usaha, 

teknik memasak dan penyajian makanan yang menarik, manajemen keuangan, dan pemasaran 

produk secara efektif. Dengan meningkatkan kualitas SDM mereka melalui pelatihan yang tepat, 
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pengusaha UMKM dapat memaksimalkan potensi usaha mereka serta memberikan pengalaman 

kuliner yang lebih memuaskan bagi pengunjung SWK. 

Dengan demikian, pengembangan Sumber Daya manusia (SDM) melalui strategi 

sosialisasi dan pelatihan dapat dianggap menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal pada sektor UMKM. Langkah-langkah ini tidak hanya 

membantu UMKM agar bisa lebih kompetitif di pasar yang semakin kompleks, tetapi juga 

berpotensi untuk menciptakan dampak positif yang lebih luas bagi masyarakat setempat, 

termasuk peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan kesejahteraan 

secara keseluruhan. 

3.2. Pemasaran dan Promosi Digital 

Di zaman revolusi industri 4.0 seperti saat ini, diperlukan digitalisasi di segala sektor 

meliputi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pemasaran dan promosi melalui 

media digital dapat meningkatkan jangkauan pasar yang lebih luas. Selain itu, strategi pemasaran 

dan promosi digital memberikan dampak positif dalam meningkatkan ekonomi lokal pada sektor 

UMKM. 

Studi menunjukkan bahwa digitalisasi berperan penting dalam memulihkan ekonomi 

sektor kerajinan dan mendukung UMKM di Provinsi Bali. UMKM memiliki peran strategis 

dalam menopang perekonomian lokal, terutama bagi kalangan menengah ke bawah. Disarankan 

agar UMKM di Bali memanfaatkan digitalisasi dalam pemasaran produk untuk mengatasi 

tantangan yang dihadapi akibat pandemi, sehingga dapat terus berkembang tanpa terhalang oleh 

situasi yang sulit (Adnyani., et al 2020). 

Sebuah asil kajian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam UMKM 

sektor kuliner di Kelurahan Jatinegara, Jakarta Timur, memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan ekonomi lokal. UMKM yang mengadopsi strategi pemasaran dan promosi digital 

mampu meningkatkan keuntungan usaha, terutama dengan meningkatkan pendapatan dan 

volume penjualan, serta menarik lebih banyak pelanggan. Digitalisasi memudahkan transaksi, 

memperluas jangkauan pasar, serta mendapatkan perhatian dari pelanggan baru melalui promo-

promo yang disediakan (Hasan., et al 2021). 

Penerapan strategi melalui pemasaran dan promosi digital membuktikan dirinya sebagai 

salah satu faktor pendorong utama dalam meningkatkan ekonomi lokal. Upaya digitalisasi usaha 

UMKM melalui inovasi website ayamsuperjovan.odoo.com terbukti mampu dalam meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dikarenakan proses transaksi penjualan yang sangat cepat dan mudah. 

Sehingga, dapat dikatakan pemasaran dan promosi digital memberikan dampak dalam 

meningkatkan ekonomi lokal pada sektor UMKM (Silalahi et al., 2022). 

Penelitian mengindikasikan bahwa pemasaran dan promosi digital memberikan hasil baik 

dalam meningkatkan ekonomi lokal. Dimana, Sentra Wisata Kuliner Wiyung mampu 

meningkatkan pemanfaatan digitalisasi dalam memasarkan dan menjual produk makanannya. 

Adanya digitalisasi menciptakan awareness produk dengan menerapkan Google Business, produk 

UMKM akan lebih mudah ditemukan dan diakses melalui mesin pencarian Google. Selain itu,  

penggunaan QRIS yang memudahkan pembayaran digital diharapkan dapat meningkatkan 

transaksi keuangan. Strategi pemasaran dan promosi digital memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan ekonomi lokal (Sienatra et al., 2023). 

Pemasaran dan promosi digital terbukti mampu meningkatkan ekonomi lokal pada sektor 

UMKM. Dengan adanya strategi tersebut, SWK Karah dapat memperluas jangkauan pasar 

mereka secara signifikan. Adopsi teknologi seperti Google Business dan QRIS dapat memberikan 
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peluang baru bagi UMKM di SWK Karah untuk meningkatkan penjualan dan memudahkan 

proses pembelian bagi pelanggan. Selain itu, digitalisasi usaha UMKM seperti penggunaan 

website dan platform e-commerce, telah membawa dampak positif dalam meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas proses transaksi penjualan. 

Dengan demikian, strategi pemasaran dan promosi digital telah membuktikan diri sebagai 

salah satu faktor pendorong utama dalam meningkatkan ekonomi lokal. Melalui pemanfaatan 

teknologi digital dapat meningkatkan daya saing, menjangkau lebih banyak pelanggan, dan 

menciptakan pengalaman kuliner yang lebih baik bagi pengunjung. 

3.3. Kolaborasi dan Kemitraan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu faktor utama dalam 

meningkatkan pendapatan ekonomi lokal pada bidang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Pada konteks strategi kolaborasi dan kemitraan mampu menjadi strategi yang efektif 

untuk memperkuat upaya pengembangan SDM di kalangan pelaku UMKM. 

Strategi kolaborasi dan kemitraan strategis dalam sektor UMKM berdampak positif dan 

signifikan terhadap peningkatan ekonomi lokal. Setiap pelaku usaha khususnya pengusaha 

UMKM perlu bersedia untuk berkolaborasi dan bermitra dengan bisnis lain guna memperkuat 

posisi mereka, mempertahankan, bahkan meningkatkan kinerja mereka agar dapat tetap relevan 

dan bertahan dalam persaingan (Marjukah et al., 2021). 

Inovasi kolaborasi menjadi kunci Untuk memperbaiki performa UMKM di Surabaya pada 

zaman revolusi industri 4.0. Strategi kolaborasi dan kemitraan memungkinkan UMKM untuk 

memperkuat posisi mereka di pasar dan mengubah persepsi negatif terhadap produk UMKM. 

Skomill, sebagai koperasi tidak hanya memberikan pendanaan kepada anggotanya, tetapi juga 

memberikan panduan bisnis terkait berbagai aspek, seperti laporan keuangan, kemasan, merek, 

pemasaran, dan penjualan. Hal ini membantu mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi 

UMKM dan memungkinkan mereka untuk bersaing secara global di masa depan. Sinergi antara 

pemerintah, koperasi, dan UMKM menjadi kunci dalam mencapai tujuan ini (Subardjo & 

Rahmawati, 2022). 

Penelitian menyoroti pentingnya strategi kolaborasi dan kemitraan di sektor UMKM, 

seperti yang tergambar dalam program "Merdeka Ekspor-UMKM Merdeka". Kolaborasi antara 

para pemangku kepentingan dan skema bisnis UMKM ekspor memiliki peran krusial dalam tahap 

penerimaan atau manajemen UMKM. Dengan proses onboarding yang efektif, pelaku UMKM 

dapat mengakses potensi pasar internasional untuk melakukan ekspor. Penerapan teknologi 

digital menjadi faktor kunci dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi UMKM setelah pandemi, 

memungkinkan mereka untuk tetap eksis, pulih, dan bersaing di pasar global. Untuk 

mewujudkannya, sinergi yang baik antara para pemangku kepentingan sangatlah penting agar 

proses transformasi berjalan lancar (Ardianto., et al 2022). 

Analisis menunjukkan bahwa kolaborasi dan kemitraan terbukti telah memberikan hasil 

yang positif. IKRT Family Care Plus telah mencapai perkembangan yang menggembirakan 

dimana terjadi peningkatan yang signifikan dalam hal laporan keuangan, SOP, tata kelola, dan 

manajemen operasional. Perkembangan yang diraih oleh IKRT Family Care Plus menegaskan 

bahwa kerjasama melalui kemitraan bisa menjadi strategi efektif untuk meningkatkan  ekonomi 

lokal melalui sektor UMKM (Wuryandari et al., 2023). 

Strategi kolaborasi dan kemitraan merupakan salah satu metode efektif dalam 

meningkatkan ekonomi lokal di SWK Karah. Melalui kerjasama yang kuat antara pelaku UMKM, 
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pemerintah daerah, organisasi non-pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya, SWK Karah 

memiliki potensi untuk menjadi destinasi kuliner yang lebih menarik dan berdaya saing tinggi. 

Dengan demikian, untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan penting 

bagi pelaku UMKM untuk terus mendorong kolaborasi dan kemitraan yang berkelanjutan. 

Langkah-langkah tersebut bukan saja akan memberi keuntungan kepada para UMKM secara 

individu, namun juga akan memperkuat fondasi ekonomi lokal secara keseluruhan, membuat 

peluang pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal. 

3.4. Rewarding atau Penghargaan 

Strategi rewarding atau penghargaan telah menjadi sorotan utama dalam upaya 

meningkatkan perekonomian lokal, berfokus di bidang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Pengakuan atas kontribusi dan prestasi pelaku UMKM bukan hanya sekadar bentuk 

apresiasi, tetapi juga merupakan motor penggerak untuk pertumbuhan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan. Di hadapan tantangan dan kompetisi yang semakin sengit, pemberian reward tidak 

hanya menjadi insentif, tetapi juga menjadi strategi yang efektif untuk memotivasi, memperkuat 

loyalitas, dan meningkatkan kinerja. 

Berdasarkan penelitian ini, kesimpulannya adalah reward secara efektif dapat efektif dalam 

meningkatkan semangat kerja para anggota UKM Hidroponik dan Kebun Organik Institut 

Shanti Bhuana. Ini memperlihatkan pentingnya pengakuan dan apresiasi terhadap kontribusi 

yang diberikan oleh anggota UMKM, serta peran strategis reward dalam memotivasi mereka 

untuk mencapai kinerja yang lebih baik. Dengan adanya sistem reward yang efektif, diharapkan 

dapat terus mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di sektor hidroponik dan kebun 

organik, serta berkontribusi positif terhadap ekonomi lokal (Jimmi, 2021). 

Studi menunjukkan bahwa, ketika pengembangan karyawan memberikan sistem 

kompensasi yang berupa insentif dikelola dengan baik, maka akan tercermin dalam peningkatan 

performa karyawan. Hal ini kemudian berdampak pada kualitas makanan yang ditawarkan kepada 

konsumen. Karyawan yang merasa dihargai dan termotivasi akan cenderung bekerja dengan lebih 

optimal dan produktif, yang pada akhirnya akan menjaga kualitas barang yang disajikan. Oleh 

karena itu, konsumen akan merasakan pengalaman yang lebih baik dan meningkatkan loyalitas 

terhadap bisnis tersebut. Dengan demikian, pengembangan karyawan dan pemberian insentif 

yang tepat menjadi faktor kunci dalam menjaga kualitas dan keberhasilan bisnis makanan 

(Yuzarni., et al 2022). 

Penelitian menyoroti bahwa reward memiliki dampak signifikan terhadap pengembangan 

SDM. Selain kedisiplinan, pemberian reward dapat meningkatkan kinerja mereka. Organisasi 

dapat membantu pengrajin mencapai kinerja yang efektif dengan memperhatikan aspek reward 

atau penghargaan. Pemberian reward kepada pengrajin sebagai bentuk apresiasi terhadap 

kontribusi mereka menjadi penting untuk memenuhi kebutuhan dan memotivasi mereka (Safrizal, 

2023). 

Melalui strategi rewarding atau penghargaan, terbukti mampu meningkatkan ekonomi 

lokal pada sektor UMKM. Dengan memberikan pengakuan dan insentif kepada para pelaku 

UMKM di SWK Karah, seperti pujian atas prestasi mereka atau penghargaan dalam bentuk 

bantuan modal usaha atau pelatihan keterampilan, telah meningkatkan motivasi dan kinerja 

mereka. 

Dampak positif dari strategi rewarding atau penghargaan ini dapat terlihat dari 

peningkatan jumlah pengunjung, pendapatan penjualan, dan reputasi SWK Karah sebagai 

destinasi kuliner yang menarik. Para pelaku UMKM di SWK Karah merasa dihormati dan 
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termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam usaha mereka, sehingga secara keseluruhan, 

hal ini telah berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di wilayah 

tersebut. 

 

IV.  Kesimpulan dan Rekomendasi 

4.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan 

Sumber Daya Manusia (SDM) dengan menggunakan sosialisasi dan pelatihan, pemasaran dan 

promosi digital, kolaborasi dan kemitraan, serta rewarding atau penghargaan adalah faktor-

faktor krusial dalam meningkatkan ekonomi lokal di bidang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) pada Sentra Wisata Kuliner (SWK) Karah. 

Pengembangan SDM melalui sosialisasi dan pelatihan memberikan kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM, yang dapat 

mengoptimalkan potensi usaha mereka dan meningkatkan persaingan yang terjadi. Di samping 

itu, pemasaran dan promosi digital telah membuktikan diri sebagai strategi yang efektif dalam 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan penjualan, dan mengenalkan produk UMKM kepada 

audiens yang lebih besar. Kolaborasi dan kemitraan juga memainkan peran penting dalam 

memperkuat ekosistem bisnis, menciptakan sinergi antara pelaku UMKM, pemerintah daerah, 

dan pemangku kepentingan lainnya untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan ekonomi 

lokal. Rewarding atau penghargaan juga menjadi komponen penting dalam memotivasi dan 

menghargai kontribusi pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha mereka. 

Dengan demikian, penerapan strategi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dapat 

menjadi pendorong terbesar dalam peningkatan ekonomi lokal pada sektor UMKM di SWK 

Karah. Langkah-langkah yang bukan hanya akan memberi keuntungan kepada pengusaha 

UMKM secara individu, namun akan memperkuat fondasi ekonomi lokal secara keseluruhan, 

membuka peluang pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal. Keberhasilan 

dalam mengimplementasikan strategi-strategi ini akan membawa SWK Karah menuju arah yang 

lebih berkelanjutan, dimana UMKM memiliki peran yang semakin kuat dalam pembangunan 

ekonomi lokal. 

4.2.  Rekomendasi 

Untuk meningkatkan efektivitas strategi-strategi pengembangan Sumber Daya Manusia 

(SDM) tersebut, kami merekomendasikan: 

1. Melakukan investasi lebih lanjut dalam pengembangan SDM, baik melalui pelatihan 

keterampilan teknis maupun manajerial, untuk memberdayakan pelaku UMKM di SWK 

Karah. 

2. Pemerintah daerah perlu terus mendorong adopsi teknologi digital dan memberikan 

dukungan infrastruktur yang memadai untuk memfasilitasi pemasaran dan promosi digital 

bagi UMKM di SWK Karah. 

3. Meningkatkan kolaborasi dan kemitraan antara pelaku UMKM, pemerintah daerah, dan 

pihak terkait lainnya melalui pembentukan forum diskusi dan kerjasama yang berkelanjutan. 

4. Melakukan pemeriksaan dan penilaian berkala untuk mengukur efektivitas strategi-strategi 

yang telah diimplementasikan dan menyesuaikan langkah-langkah strategis yang 

diperlukan. 
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